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lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(Al-Inyiraah: 6-8)
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mereka sendiri.
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adalah berat, kecuali bagi orang yang rendah hati.
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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Mobilisasi
Dana Masyarakat Pada Bank-Bank Umum di Daerah Tingkat II Kotamadya
Surabaya Tahun 1994-1998 Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui pengaruh
faktor-faktor pendapatan perkapita, tingkat bunga tabungan, tingkat bunga
deposito dan jumlah kantor bank  terhadap mobilisasi dana masyarakat.
Pertimbangan pengambilan judul tersebut adalah bahwa selama periode tersebut
pendapatan perkapita, timgkat bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah
kantor bank terus berfluktuasi sehingga mengakibatkan penempatan dana
masyarakat juga menunjukkan perkembangannya. Hipotesis dari penelitian ini
adalah bahwa pendapatan perkapita, timgkat bunga tabungan, tingkat bunga
deposito dan jumlah kantor bankdiduga menjadi faktor-faktor yang
mempengaruhi mobilisasi dana masyarakat selama kirun waktu tersebut.

Analisis yang digunakan vaitu regresi linier berganda dengan uji statistik
yaitu uji t dan uji F dilanjutkan dengan uji ekonometrik yaitu uji autokorelasi, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Untuk mengetahui  besarnya
pengaruh variabel pendapatan perkapita, tingkat bunga tabungan, tingkat bunga
deposito dan jumlah kantor bank secara ckonomis digunakan analisis konsep
elastisitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini ini merupakan data sekunder
runtun waktu kwartalan dari tahun 1994.1-1998.1V.

Hasil estimasi memperlihatkan bahwa pendapatan perkapita dan tingkat
bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank memiliki tanda
positif. pendapatan perkapita, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank
mempunyai nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau t) = 2,2194, t2) =1,2633,
teay= 3,1957 tewy = 2,4303 >t 2,131 sehingga dapat dikatakan berpengaruh secara
nyata (signifikan) terhadap besarnya mobilisasi dana masyarakat, sedangkan
tingkat bunga tabungan berpengaruh tidak nyata (tidak signifikan) terhadap
besarnya mobilisasi dana masyarakat. Untuk uji ckonometrik dalam analisa ini
tidak terjadi autokorelasi, multikolinearitas dan heteroskedastisitas, sehingga
dapat dikatakan bahwa penaksir telah memenuhi kriteria BLUE (Best Linier
Unbias Estimator).

Kata kunci : mobilisasi dana masyarakat, pendapatan perkapita, tingkat bunga
tabungan, tingkat bunga deposito, jumlah kantor bank, regresi linier berganda.
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i PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional Indonesia bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur secara materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan uub
1945. Pembangunan pada hakekatnya adalah proses perubahan terus menerus yang
merupakan kemajuan dan perbaikan ke arah tujuan yang ingin dicapai, sehingga
kebijaksanaan pembangunan ckonomi selalu  ditujukan untuk mempertinggi
kesejahteraan dalam arti yang sefuas-{uasnya. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
pelaksanaan pembangunan ckonomi harus lebih memperhatikan keserasian dan
keseimbangan unsur-unsur  pemerataan, pertumbuhan  ckonomi  dan stabilitas
nasional.

Pembangunan ekonomi sebagai bagian dari pembangunan nasional merupakan
usaha pemerintah bersama-sama dengan masyarakat untuk mengembangkan aktivitas
perekonomian yang menghasilkan output serta adanya perbaikan atau perubahan yang
positif dalam struktur output atau input. Pembangunan ekonomi membutuhkan
anggaran tahunan dari dalam negeri dalam jumlah yang cukup besar. Sumber dana
yang efektif yang dibutuhkan untuk meningkatkan nifai investasi sefain tabungan
pemerintah dan tabungan masyarakat juga diperoleh dari bantuan luar negeri, tapi
pada hakekatnya pembangunan nasional dilandaskan pada kemampuan diri sendiri
sedang bantuan luar negeri hanya sebagai pelengkap.

Pembangunan ekonomi yang difandasi demokrasi  ekonomi memerlukan
peranan aktif masyarakat dalam pembangunan. Peran aktif masyarakat dalam
pembangunan itu antara lain dalam upaya peningkatan tabungan, karena tabungan
masyarakat mempunyai peranan yang strategis dalam pembangunan baik dalam arti
ekonomi maupun politis. Dengan demikian diperfukan usaha yang sungguh-sunggub

guna mengerahkan dana masyarakat secara efektif dan efisien.
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Upaya untuk meningkatkan pengerahan dana masyarakat oleh bank pada
hakekatnya mengandung dua aspek yaitu : 1) peningkatan bagian dari penghasilan
yang disisihkan untuk tabungan; 2) peningkatan efisiensi dan efektifitas penggunaan
dana tabungan yang ada (Syahrir, 1989 : 9). Dalam hal ini bagi pihak bank upaya
memobilisasi dana masyarakat merupakan masalah yang utama, sebab tanpa dana
bank tidak dapat berfungsi sama sekali. Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki
bank, aktiva lancar yang dikuasai sctiap saat dan dapat divangkan. Uang tunat
ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank tidaklah berasal dari bank itu sendiri, tetapi
juga dari pihak lain difuar bank, yaitu dari masyarakat, dari bank dan {embaga
keuangan lainnya dan pinjaman likuiditas dari Bank Indonesia.

Dalam dunia perbankan dana yang berasal dar masyarakat merupakan tulang
punggung dari dana yang harus diputar dan dikelola oleh bank untuk memperoleh
keuntungan. Jika arus dana yang masuk berhenti, tentu bank tidak bisa memberikan
kredit. Akibatnya ekonomi masyarakat yang tergantung dari pinjaman dana bank,
baik untuk keperfuan akspansi maupun kebutuhan modal kerja akan menderita atau
mengalami kemunduran ( Compton, 1992 : 65). Dana vang berasal dari masyarakat
dapat diwujudkan dalam bentuk giro (Demand Deposit), deposito (Time Deposit) dan
tabungan. Giro merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya
dapat dilaksanakan tiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah pembayaran
lainnya atau dengan pemindahbukuan. Sebagai imbalan bagi giran pihak bank
memberikan jasa giro. Deposito adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya hanya dapat ditakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian
antara deposan dan bank yang bersangkutan. Biasanya jangka waktu yang ditawarkan
bank adalah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan. Tabungan adalah simpanan
pihak ketiga kepada bank yang penarikannya dapat difakukan menurut syarat-syarat
tertentu dan tidak dapat diambil dengan cck (Suyatno, 1990 : 29).

Penghimpunan dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh perbankan lawa
Timur pada posisi sampai dengan bulan Desember 1998 tercatat Rp.

59 114.570.000.000,00. Hal ini mengalami peninghkatan jika dibandingkan pada
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tahun 1994 / 1995 vang tercatat Rp. 14.596.835.000.000,00. Berdasarkan jenis
simpanan pertumbuhan dana terbesar terjadi pada jenis simpanan deposito berjangka
yang meningkat sebesar 63,26 % yang disebabkan oleh tingginya suku bunga
deposito dan didukung oleh jaminan pemerintah terhadap simpanan di bank umum.
Dalam situasi seperti ini masyarakat menjadi lebih tertarik untuk menyimpan dananya
dalam bentuk simpanan berjangka karena mendapatkan bunga yang lebih menarik
dan lebih aman. Sebaliknya pada jenis simpanan tabungan justru mengalami
pertumbuhan negatif (- 17,15 %) yang dischabkan oleh berpindahnya simpanan dari
tabungan ke deposito untuk mendapatkan pendapatan bunga yang lebih tinggi.
Kemudian pada jenis simpanan giro, pertumbuhannya relatif stabil (4,99 %) (Bank
Indonesia, 1999« 71

Dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank-bank umum pada dasarnya
dipengaruhi oleh pendapatan perkapita masyarakat serta didukung dengan semakin
tingginya kesadaran masyarakat untuk menabung. Menurut teori ekonomi bahwa
pendapatan masyarakat sebagian untuk kegiatan konsumsi dan sebagian untuk
ditabungkan. Hal ini sangat mempengaruhi besar-kecilnya tabungan masyarakat,
dalam arti semakin besar pendapatan perkapita masyarakat semakin besar pula
tingkat tabungan masyarakat (Sukirno, 1985 - 62). Jika pendapatan perkapita
masyarakat meningkat maka jumiah dana yang berhasil dikumputkan oleh bank ada
kecenderungan untuk meningkat pula.

Tingkat bunga simpanan masih merupakan salah satu daya tarik masyarakat
untuk menyimpan uangnya pada bank. Semakin tinggi tingkat bunga simpanan yang
ditawarkan oleh bank maka semakin tinggi pula motivasi masyarakat untuk
menabung. Sebaliknya semakin rendah tingkat bunga yang ditawarkan oleh bank
maka ada kecenderungan dari masyarakat enggan untuk menabung. Masyarakat
mengharapkan bunga dari hasil simpanannya dan dalam jangka waktu yang sama
juga diharapkan simpanan tidak mengalami penyusutan, yang berarti perekonomian
dalam keadaan stabil. Dengan demikian semakin tinggi tingkat bunga akan

mendorong keinginan masyarakat untuk menabung sehingga akan mempengaruhi
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jumlah simpanan masyarakat (Nopirin, 1994 : 75). Kesempatan masyarakat untuk
menghimpun dananya di bank juga ditentukan oleh kemudahan-kemudahan dalam
berhubungan dengan bank-bank tersebut oleh karena itu lokasi yang baik bagi usaha
perbankan adalah di tempat pusat keramaian dan tidak terlalu jauh dari masyarakat
yang mempunyai kemampuan untuk menabung, misalnya pusat perdagangan,
pemukiman, perkantoran dan sebagainya. Lokasi yang relatif dekat dan keamanannya
terjamin akan berpengaruh terhadap jumiah simpanan masyarakat. Banyaknya jumiah
kantor bank akan sangat berpengaruh terhadap jumlah simpanan masyarakat pada
bank. Oleh karena itu besarnya simpanan masyarakat pada bank-bank umum juga
dipengaruhi oleh jumlah kantor bank yang menawarkan produknya

( Nasution, 1990 : 6}.

Sejak adanya Pakto 88 atau Paket Oktober 1988 yang memberikan kemudahan
dalam pendirian bank umum, pembukaan kantor cabang dan pendirian Bank
Perkreditan Rakyat (BPR), banyak bank baru maupun kantor bank didirikan. Namun
sejak Indonesia terjadi krisis keuangan dan telah berkembang cepat menjadi Krisis
ckonomi, perkembangan ekonomi dan perkembangan bank di Jawa Timur selama
semester pertama tahun 1998 / 1999 seccara ritl telah mengalami penurunan.
Perkembangan kelembagaan perbankan ditandai dengan berkurangnya jumlah bank
umum yang beroperasi di Jawa Timur. Perkembangan vang dicapat sampai dengan
triwulan TV tahun 1998 / 1999 jumlah bank umum 88 yang terdiri dari Bank Umum
Devisa 69 dan Bank Umum Bukan Devisa 19, kemudian jumlah Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) 3261 jadi total seluruhnya 3351. Jika dibandingkan pada tahun 1994
jumlah bank umum sebanyak 102 (turun 14} dan BPR 3028 (turun 233}

(Bank Indonesia, 1999 : 1). Melambatnya pertumbuhan tersebut merupakan indikasi
menurunnya kegiatan usaha serta sckaligus menggambarkan konsolidasi yang
dilakukan oleh perbankan.

Banyaknya perubahan yang terjadi selama kurun waktu 1994 — 1998 terutama
berkaitan dengan perkembangan penempatan dana masyarakat mendorong untuk

meneliti seberapa besar pengaruh faktor-faktor tingkat pendapatan perekapita, tingkat
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suku bunga deposito, tingkat suku bunga tabungan dan jumlah kantor bank terhadap

penempatan dana masyarakat, khususnya di Kotamadya Surabaya.

1.2 Perumusan Masalak

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dana dan mengalirkannya guna meningkatkan taraf hidup rakyat.
Bank perlu mempunyai persediaan dana yang cukup umtuk membiayai penyaluran
dananya. Permasalahannya adalah seberapa besar faktor-faktor tingkat pendapatan
perkapita, tingkat suku bunga tabungan, tingkat suku bunga deposito dan jumlah
kantor bank dapat mempengaruhi besarnya mobilisasi dana masyarakat pada bank-

bank umum di Kotamadya Surabaya mulai 1994 - 1998.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor
tingkat pendapatan perkapita masyarakat, tingkat bunga tabungan, tingkat bunga
deposito dan jumlah kantor bank terhadap mobilisasi dana tabungan masyarakat pada

bank-bank umum di Kotamadya Surabaya.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalab .
1. sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan kebijaksanaan terutama
dalam usaha untuk ferus meningkatkan jumlah penyerapan dana

masyarakat sebagai alternatif pembiayaan pembangunan.

19

sebagai sumbangan pemikiran  penelitian kepada pthak lain yang

berkaitan dengan penelitian ini.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
2.1.1 Hasil Penelitian Wiranto

Penelitian serupa guna mengetahu faktor-faktor yang mempengaruhi
mobilisasi dana, pernah dilakukan oleh Wiranto (1993) dalam skripsinya yang
berjudul * Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mobilisasi Dana pada
Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Jember . Penelitian tersebut
menggunakan tiga variabel bebas yaitu pendapatan perkapita masyarakat, tingkat
bunga tabungan, tingkat bunga deposito, sedangkan variabel terikatnya adalah
besarnya mobilisasi dana masyarakat. Penelitian tersebut menghasilkan
persamaan regresi:

Y =-77.7953 + 6,6071 X, + 10,2046 X5—7,1867 X3

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan perkapita masyarakat
mempunyai pengaruh yang nyata , sedangkan tingkat bunga tabungan dan tingkat
bunga deposito tidak mempunyai pengaruh yang nyata terhadap mobilisasi dana

tabungan masyarakat.

2.1.2 Hasil Penelitian Regina Niken Wilantari

Penelitian berikutnya pernah juga dilakukan oleh Regina Niken Wilantari
(1995) dalam skripsinya yang berjudul  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Jumlah Dana Masyarakat yang Terhimpun Pada Bank-Bank Perkreditan Rakyat di
Jatim Tahun 1993-1995 7. Penelitian tersebut menggunakan tiga variabel bebas
yaitu tingkat bunga, jumlah BPR dan pendapatan perkapita masyarakat Jatim,
sedangkan yang variabel terikatnya adalah jumlah dana masyarakat. Penelitian
tersebut menghasilkan persamaan regrest

In (Y) = - 24,8766 + 0.2356In (X)) + 1.7943 In (Xy) + 1,5778 In (Xa)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R*) dalam model
mendekati angka satu yaitu sebesar 0,9903, hal ini menunjukkan hubungan antara

variabel bebas secara bersama-sama dengan varibel terikat adalah sangat kuat.
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2.2.3 Hasil Penelitian A. Hendra Andiwavdhana
Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penempatan Dana Masyarakat Pada Bank-Bank Umum di Wilayah Kerja Bank
Indonesia Cabang Jember tahun 1993-19977, menggunakan uji asumsi klasik
dalam regresi dan pengujian terhadap validitas asumsi klasik. Besarnya dana
masyarakat sebagai variabel terikatnya dan pendapatan perkapita, tingkat bunga
tabungan, tingkat bunga deposito serta jumlah kantor bank sebagai variabel bebas.
Dalam uji asumsi klasik menghasilkan persamaan regrest
Log(V) = -0,0946+0,9246Tog(Ny} ~ 2.8116 fog( N} + 0,1984 Top(Ny) =+ (0,0196 log(Xy)

Pengujian terhadap validitas asumsi klastk. terdiri dari

a. Uiji autokorelasi; menghasilkan DW = 2.2391. Hasil ini terletak di daerah
autokorelasi positif  yang berarti bahwa keberadaan autokorelasi dalam
persamaan ini tidak akan disimpulkan

b. Uji homoskedastisitas, menunjukkan hubungan signifikan antara variabel
terikat dengan variabel bebas, maka syarat homoskedastisitas tidak terpenuhi.

¢. Uji Multikolinieralitas; menunjukkan R* yang diperoleh dibandingkan dengan
nilai R? hasil regresi sebesar 0.62972, maka tidak terda;at regresi yang
mempunyai R™ yang lebih besar bila dibandingkan dengan nilai R7 pada
regresi berganda. Persamaan regresi dalam penelitian tersebut tidak terdapat
multikolineartfitas.

Dari ketiga penelitian tersebut terdapat beberapa persamaan dan perbedaan.
Persamaan dengan penulis vaitu terletak pada variabel vang digunakan vaitu
pendapatan perkapita, tingkat bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah
kantor bank (sebagai variabel bebas) serta besarnya mobilisasi dana masyarakat
(sebagai variabel terikatnya). Perbedaannya terletak pada tempat penelitian dan
waktu penefitian. Datam penelitian ini penulis mengounakan tempat penelitian di
Kotamadya Surabava karena ketiga penelitian sebelumaya, tempat penelitian di

Kabupaten Jember.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Tabungan Masyarakat

Tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidak dibelanjakan untuk
keperluan memenuhi kebutuhan konsumsinva. Masyarakat menggunakan bagian
pendapatan yang tidak dikonsumsikan tersebut untuk beberapa tujuan yaitu
disimpan saja tanpa digunakan, ditabung di badan-badan keuangan, dipinjamkan
kepada anggota masyarakat lainnya, digunakan untuk penanaman modal tidak
produktif atau untuk penanaman modal produktif (Sukirno, 1985 :352). Tabungan
masyarakat baru akan memberikan sumbangan kepada usaha pembangunan
apabila : (1) Para penabung menggunakan tabungan tersebut untuk melaksanakan
penanaman modal yang akan meningkatkan jumiah barang dan jasa yang tersedia
dalam masyarakat. (2) Tabungan meminjamkan kepada pengusaha yang ingin
melaksanakan penanaman modal produktit

Tabungan masyarakat dapat dibedakan manjadi dua yaitu tabungan
sukarela (volunrary savings) dan tabungan paksa pajak (forced savings}. Menurut
Sadono Sukirno (1985 :352) tabungan sukarela adalah bagian pendapatan yang
diterima masyarakat yang secara sukarela tidak digunakan untuk konsumsi.
Tabungan sukarela masyarakat dibedakan menjadi  kesanggupan menabung
(ability (o save) dan kemauan untuk menabung (willingness (o save).
Kesanggupan menabung atau tingkat bunga potensial adalah  kemampuan
masyarakat untuk mengerahkan tabungan dalam negeri, hal ini tergantung pada
tingkat pendapatan masyarakat, distribusi pendapatan dan kesanggupan sektor
perusahaan untuk menabung. Kemampuan untuk menabung merupakan tingkat
tabungan riil masyarakat. Kemauan menabung ditentukan oleh tingkat
perkembangan badan-badan keuangan yang ada, tingkat bunga yang dibayarkan
oleh badan keuangan atas tabungan masyarakat dan kemudahan yang diberikan
badan itu serta sikap masyakarat terhadap kegiatan menabung.

Tabungan masyarakat seperti kita ketahui terdiri dari tabungan, deposito dan
giro. Ketiga simpanan tersebut dikelola oleh bank umum untuk meminjam

dananya dalam rangka meningkatkan kredit yang disalurkan kepada masyarakat.
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2.2.2 Pengaruh Tingkat Bunga Terhadap Tabungan Masyarakat

Teori Klasik: tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga

Menurut teori klasik (Nopirin, 1992 : 70) tabungan merupakan fungst dart

oi tingkat bunga makin tinggi pula keinginan

=
o

tingkat bunga, artinya semakin ting
masvarakat untuk menabung. Pada tingkat bunga vang tinggi masvarakat akan
lebih terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi pengeluaran  untuk
konsumsi guna menambah tabungan

Investasi juga tergantung dart tingkat bunga atau merupakan fungsi dari
tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga makin tinggi, keinginan untuk
melaksanakan investasi makin kecil. Alasannya scorang pengusaha akan
menambah pengeluaran investasinya febih besar dart tingkat bunga yang harus dia
bayarkan untuk dana investasinya tersebut yang merupakan ongkos untuk
penggunaan dana (Cost of Capital). Makin rendah tingkat bunga maka pengusaha
akan lebih terdorong untuk melaksanakan investasi sebab biaya penggunaan dana
makin kecil.

Dalam suatu periode ada anggota masyarakat yang menerima pendapatan
melebihi apa vang mereka perlukan. Mereka ini adalah kelompok penabung,
bersama-sama jumlah seluruh tabungan mereka membentuk suplai atau
penawaran akan dana pinjaman. Dalam periode vang sama ada anggota
masyarakat yang membutuhkan dana, mungkin karena mereka ingin berkonsumsi
lebih daripada pendapatan yang diterima setama periode tersebut atau vang lebth
penting karena mereka adalah pengusaha yang membutuhkan dana untuk operasi
atau perluasan kebutuhan mereka akan dana, membentuk permintaan akan dana
pinjaman.

Para penabung dan para investor ini bertemu di pasar loanable funds dan
dari prose tawar menawar antara mereka akhirnya akan dihasilkan tingkat bunga
kesepakatan atau keseimbangan (Boediono, 1990 = 77).

Tingkat bunga dalam keadaan seimbang (dalam arti tidak ada dorongan
untuk naik atau turun) akan tercapai bila keinginan masyarakat untuk menabung

sama dengan keinginan pengusaha untuk melakukan nvestas.
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Secara grafis keseimbangan tingkat bunga digambarkan dalam gambar berikut:

Tingkat bunga (1)

s

—

] 1( Investas: 1)

!
! N N
: 10 Investasi )
{

[ PUNESUEESEENEEE -

So Sy Tabungan (S)
Gambarl.Teori Klasik Mengenai Pembentukan Tabungan (Nopirin,1994: 75}

Gambar di atas menunjukkan bahwa keseimbangan tingkat bunga pada titik ip di
mana jumlah tabungan sama dengan investasi. Apabila tingkat bunga di atas 1y,
jumlah tabungan melebihi keinginan pengusaha melaksanakan investasi, para
penabung akan bersaing untuk meminjamkan dana dan persaingan ini akan
menekan tingkat bunga ke posisi ip. Sebaliknya jika tingkat bunga berada di
bawah iy, para pengusaha akan mendorong tingkat bunga naik lagi ke 1;.

Kenaikan efisiensi produksi mengakibatkan keuntungan yang diharapkan
naik, sehingga pada tingkat bunga yang sama pengusaha berusaha meminjam dana
lebih besar untuk membiayai investasinya atau untuk dana investasi yang sama
pengusaha bersedia membayar tingkat bunga vang lebih tinggi. Keadaan im
ditunjukkan dengan bergesernya kurva ke kanan atas dan keseimbangan tingkat

bunga pada titik 1y (Nopirin, 1985 173}

2.2.3 Pengaruh Pendapatan Terhadap Tabungan Masyarakat

Teori Keynes : Tabungan Merupakan Fungsi Tingkat Pendapatan

Menurut pandangan modern (Keynes), yaitu pandangan sesudah masa
klasik, tabungan dipengaruhi pendapatan masyarakat. Besarnya tabungan yang
dilakukan masyarakat tergantung pada besar kecilnva tingkat pendapatan
masyarakat. Masyarakat yang memiliki pendapatan febih besar, jumiah tabungan
yang dilakukan oleh masyarakat tersebut makin besar pula. Ini berarti jumlah

pendapatan yang diterima masyarakat menjadi penentu utama dari jumiab
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tabungan yang dilakukan oleh masyarakat. Fungsi tabungan oleh Keynes seperts

pada gambar 2.

_________________

et v

Keterangan :

S = jumlah tabungan

Y = jumlah pendapatan

Gambar 2 Fungsi tabungan menurut Keyness (Sukirno, 1995 : 99)
Gambar 2 menjelaskan bahwa pada tingkat pendapatan yang lebih tinggi
masyarakat malakukan tabungan yang lebih besar. Apabila pendapatan Y, maka
tabungan adalah S, dan bila pendapatan Y maka tabungan S,. Apabila
pendapatan pada Y berarti masyarakat menggunakan tabungan masa lalu untuk
membiayai hidupnya. Apabila pendapatan sebesar Y, dan Y, maka akan
menabung dari sebagian pendapatnya.

Observasi langsung telah menunjukkan bahwa keluarga dengan jumtah
pendapatan vang besar atau golongan kaya akan mudah menyisihkan sebagian
pendapatannya untuk ditabung, sementara bagi yang pendapatannya kurang akan
sulit menyisihkan sebagian pendapatannya untuk ditabung bahkan dapat terjadi
apa yang disebut dissaving yaitu bagian dari pendapatan tidak ada yang ditabung
atau berhutang.

Selanjutnya Keyness (Nopirin, 1992 : 82) tabungan adalah bagian dari
pendapatan yang tidak dikonsumsikan, sehingga fungsi tabungan dapat diturunkarn

sebagai berikut :
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S=Y-C

C=a+b¥
maka :
S=Y-(a+bY)
S=Y-aby¥
S=-a+(1-b)Y

Dimana :

S = agregate saving

-a = autonomos saving

I-b = MPS (Marginal Proporsity to Saving, yaitu tambahan tabungan
yang diakibatkan oleh adanya tambahan pendapatan.
Apabila digambarkan akan terlihat seperti gambar 3.

Konsumsi, Tabungan
Y=C C=a+byY

a / S=-a+(1-b)Y
0pL4s ) Pendapatan

7
BER

S

Gambar3 Fungsi Konsumsi dan Fungsi Tabungan (Nopirin, 1992 : 89)
Gambar 3 menunjukkan bahwa pada saat tingkat pendapatan di bawah tingkat
pendapatan Break Even Point (BEP), angka Average Propersaty to Save / APS
(perbandingan antara besarnya tabungan pada suatu tingkat pendapatan dan
besarnya pendapatan yang bersangkutan ) mempunyai tanda negatif, sebaliknya
pada tingkat pendapatan di atas tingkat pendapatan BEP, angka APS sefalu
positif. Pada tingkat pendapatan BEP di mana seluruh pendapatan digunakan

untuk konsumsi, dalam hal internasional besarnya tabungan sama dengan notl.
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2.2.4 Sintesis Klasik dan Keynes: Pembentukan Tabungan

Terdapat perbedaan yang mendasar antara aliran Klasik dan Keynes
mengenai pembentukan tabungan. Klasik menyatakan bahwa tingkat tabungan
maupun tingkat investasi sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga, dan
perubahan-perubahan dalam tingkat bunga akan menyebabkan tabungan yang
tercipta pada tingkat penggunaan tenaga penuh akan selalu sama dengan investasi
vang dilakukan oleh para pengusaha. Menurut Keynes besarnya tabungan yang
dilakukan oleh rumahtangga-rumahtangga bukan tergantung kepada tinggi
rendahnya tingkat bunga. la terutama tergantung kepada besar kecilnya tingkat
pendapatan rumahtangga-rumahtangga itu. Makin besar jumlah pendapatan yang
diterima oleh sesuatu rumah tangga, makin besar pula jumlah tabungan yang akan
dilakukan olehnya. Apabila jumlah pendapatan rumahtangga itu tidak mengalami
perubahan, perubahan yang cukup besar dalam tingkat bunga tidak akan
menimbulkan pengaruh yang berarti ke atas jumlah tabungan yang akan dilakukan
oleh rumahtangga itu.

Demikian juga Keynes tidak yakin bahwa jumlah investasi yang dilakukan
oleh para pengusaha sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga. Keynes tetap
mengakui bahwa tingkat bunga memegang peranan yang cukup menentukan di
kalangan para pengusaha apabifa mercka ingin melakukan investasi. Tetapt
disamping faktor itu terdapat beberapa faktor penting lainnya, seperti keadaan
ekonomi pada masa kini, ramalan perkembangan di masa depan dan luasnya
perkembangan teknologi yang berlaku. Apabila tingkat kegiatan ekonomi pada
masa kini adalah menggalakkan dan di masa depan diramalkan perekonomian
akan tumbuh dengan cepat, maka tingkat bunga tinggi, para pengusaha akan
melakukan banyak investasi. Sebaliknya, walaupun tingkat bunga rendah,
investasi tidak akan banyak dilakukan apabila barang-barang modal yang terdapat
dalam perekonomian digunakan pada tingkat vang jauh lebih rendah daripada
kemampuannya yang maksimal.

Oleh sebab ity menurut Keynes tingkat bunga tidak mempunyai pengaruh
yang besar dalam menentukan tabungan dan investasi, maka ia tidak sependapat

dengan ahli-ahli ekonomi Klasik yang berkeyakinan bahwa kemampuan dari
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tingkat bunga untuk mengalami perubahan-perubahan akan selaly menjamin
berlakunya kesamaan diantara jumlah tabungan pada tingkat penggunaan tenaga
penuh dengan jumlah investasi yang dilakukan oleh para pengusaha (Sukirno,
1985: 98)

Sebenarnya kedua pandangan yaitu Klasik dan Keynes tersebut saling
melengkapi dalam teori pembentukan tabungan. Ekonom dari Inggris vaitu Alfin
Handsen dan J.R. Hick membawa teori Keynes kepada teori Klasik. Kedua
ckonom tersebut menekankan bahwa teori pembentukan tabungan disamping
merupakan fungsi dari tingkat bunga juga merupakan fungsi dari tingkat
pendapatan. Maksudnya ialah tabungan akan naik apabila pendapatan naik,
pendapatan naik apabila investasi naik dan investasi cenderung naik jika tingkat
bunga turun. Sehingga besarnya tabungan tidak hanva ditentukan oleh tingkat

bunga tetapi juga ditentukan oleh tingkat pendapatan (Sukirno, 1985 : 99).

2.2.5 Pengaruh jumiah kantor bank terhadap Tabungan Masyarakat
(Teori moneteris mengenai pentingnya pembinaan industri perbankan :

pembangunan ekonomi yang mengikuti paradigma teori moneteris}

Teori moneteris sangat menekankan pentingnya kebijakan moneter
terutama pembinaan industri perbankan yang baik, di mana industri perbankan
dianggap sebagai jantung atau urat nadi perekonomian. Hal ini karena industri
perbankan adalah industri paling fital dalam menjalankan fungsi intermediari yang
menjembatani tabungan dari para pemilik dana ke para peminjam dana atau yang
membutuhkan dana (Tkbar, 1995 : 44}

Dalam paradigma moneteris penckanan terhadap pentingnya industri
perbankan dalam proses akumulasi kapital menckankan pembinaan industrt
perbankan berdasarkan prinsip kehati-hatian (Prudential regulation). Ketentuan
yang berkaitan dengan prinsip kehati-hatian meliputt |
a. Pada bidang moneter Bank Central harus terhindar dari pengaruh pemerintah

dan intervensi aktif atas kebijakan pemerintah di bidang ekonomi sehingga

Bank Central mempunyai kemerdekaan dalam mengatur moneter. —
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b, Pemerintah melalui Bank Central harus bisa mengatur sirkufast jumlah uang
yang beredar di masyarakat.
¢ Penekanan sisi sensitifitas industri perbankan antara lain :

1. Permodalan bank

2. Jaminan pemberian kredit

3. Batas maksimum pemberian kredit (BMPK) atau Legal Lending Lemit

4. Kapasitas transparansi atau harus sesuai dengan perundang-undangan.

5. Menekan sekecil mungkin keliaran pasar

6. Over banking under brancing yaitu bank harus ada di mana-mana, di

dacrah dacrah harus merupakan anak cabang dalam pengambilan

keputusan. :
(Latumaerissa, 1999 - 5).

Pembinaan perbankan dari sisi sensitifitas dalam penelitian ini yang perlu
digarisbawahi adalah penckanan sisi over banking under brancing. Sistem ini
memperbolehkan setiap kantor bank untuk membuka kantor cabang di lokasi lain
sehingga memungkinkan adanya kantor cabang bank yang sama di beberapa
daerah, di mana di daerah-daerah tersebut merupakan anak cabang dalam
pengambilan keputusan (Latumaerissa, 1999 : 150},

Kesempatan masyarakat untuk menghimpun dananya ditentukan oleh
adanya lembaga yang dapat dipercaye sebagai pemegang amanah, sebagai
pengelola tabungannya dan tersedianya jenis produk atau instrumen penempatan
tabungan yang dibutuhkan masyarakat. Hal tersebut juga berhubungan dengan
lembaga perbankan yang ditentukan oleh jaringan-jaringan kantor lembaga
keuangan.

Anwar Nasution (1990 : 6) yang melansir teorinya moneteris menyatakan
bahwa banyaknya jumlah kantor bank akan sangat berpengaruh terhadap jumlah
simpanan masyarakat pada bank. Bila jumlah kantor bank semakin banyak akan
menimbulkan adanya minat masyarakat untuk menyimpan dananya di bank.
Lokasi kantor cabang yang menyenangkan dan menarik sering disebut sebagai

salah satu alasan terpenting bagi nasabah memilih bank untuk membuka rekening,
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Oleh karena itu besarnya simpanan dana masyarakat pada bank-bank umum juga

dipengaruhi oleh jumlah kantor bank yang menawarkan produknya.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
terdahulu maka dapat dikemukakan suatu hipotesis bahwa tingkat pendapatan
perkapita masyarakat, tingkat suku bunga tabungan, tingkat suku bunga deposito
dan jumlah kantor bank baik secara bersama-sama maupun secara parsial

mempunyai pengaruh nyata terhadap jumlah dana yang dihimpun pada bank-bank

umum di Kotamadya Surabaya .
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itll. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Penempatan dana masyarakat merupakan potensi pelengkap dan cukup
penting artinya bahwa dana masyarakat mempunyai peranan vang strategis dalam
pembangunan baik dalam arti ekonomis maupun politis. Peningkatan dan penurunan
dana masyarakat tergantung pada kebijakan pemerintah dan faktor-faktor penting
yang mempengaruhinya. Penelitian ini terbatas pada penempatan dana masyarakat
dan faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu pendapatan perkapita, tingkat bunga
tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor hank.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor pendapatan
perkapita, tingkat bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank,
dengan pertimbangan bahwa sefama periode tersebut pendapatan perkapita, tingkat
bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank terus berfluktuasi
sehingga mengakibatkan jumlah dana masyarakat menunjukkan perkembangan.
Adapun hipotesisi dari penelitian ini adalah pendapatan perkapita, tingkat bunga
tabungan, tingkat bunga deposito dan jumtah kantor bank baik secara bersama-sama
maupun secara parsial mempunyai pengaruh nyata terhadap jumlah dana masyarakat.

Metode yang digunakan adafah regresi linier berganda dan ditengkapi dengan
elastisitas untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikatnya. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan studi
kepustakaan, data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Bank
Indonesia dan Biro Pusat Statistik, tempat dan kegiatan penelitian dilakukan di
Kotamadya Surabaya berdasarkan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan
kota yang sangat padat dengan kegiatan ckonomi sehingga usaha perbankan sangat
besar peranannya bagi kegiatan ekonomi yang nantinya dapat diharapkan mampu
menghimpun dana masyarakat yang besar untuk membiayai proyek-proyek

pembangunan daerah.
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3.2 Prosedur Pengumpulan Datx

Data vang digunakan untuk penelitian ini menggunakan data sekunder yang

diperoleh dari buku penerbitan Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan studi

literatur yang digunakan sebagai pendukung penelitian selama 1994-1998.

3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari meluasnya masalah dan terjadinya pengertian yang tidak

tepat terhadap judul dan masalah yang dibahas, maka diberikan pengertian dan

batasan sebagai berikut :

1.

2

(VD]

Mobilisasi dana merupakan usaha pengerahan dana simpanan masyarakat yang
dimaksudkan untuk menghimpun dana dart masyarakat. Dana masyarakat yang
dimaksud dalam penelitian ini meliputi tabungan, deposito dan giro.

Pendapatan perkapita masyarakat adatah pendapatan rata-rata penduduk atau yang
diperoleh dengan membagi antara PDRB suatu daerah dengan jumlah penduduk
Tingkat suku bunga tabungan adatah tingkat suku bunga sebagai ukuran batas
jasa dari pihak bank pada penabung atas simpanan dananya di bank. Tingkat
suku bunga tabungan yang digunakan disini adalah tingkat suku bunga tabungan
rata-rata dalam persen pertahun dari seluruh bank umum yang ada di Kotamadya
Surabaya.

Tingkat suku bunga deposito adalah ti ngkat bunga yang digunakan sebagai balas
jasa dari pihak bank kepada deposan atas simpanan dananya di bank. Tingkat
suku bunga deposito yang digunakan disini adalah tingkat suku bunga deposito
berjangka waktu 3 bulan dalam persen pertahun.

Jumlah kantor bank meliputi kantor pusat, kantor wilayah, kantor cabang
pembantu, kantor kas dart semua bank pemerintah, bank swasta nasional, bank
pembangunan daerah, bank swasta asing yang ada di Kotamadya Surabaya.
Asumsi lain diluar jangkauan penelitian vang dapat mempengaruhi mobilisasi
dana masyarakat adalah jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, pelayanan

bank terhadap nasabah dan lain-tain.
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3.4 Metode Analisis Datz
Untuk mencapai tujuan penelitian, dirancang suatu persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut (Supranto, 1991.281
Y = Bo+ BiX1+ B2X2 + B3X3 + B4X4 + Ei

Dimana :

Y = Besarnya mobilisasi dana masyarakat yang terhimpun pada bank-bank
umum di Kotamadya Surabaya

X1 = Besarnya pendapatan perkapita (rupiah)

X2 = Besarnya tingkat bunga tabungan (persen}

X3 = Besarnya tingkat bunga deposito (persen)

X4 = Jumlah kantor bank-bank umum meliputi kantor pusat, kantor wilayah,
kantor cabang, kantor cabang pembantu dan kantor kas di Kotamadya

Surabava (unit}

Il

Bo = Jumlah dana masyarakat yang dihimpun oleh Bank-bank Umum tanpa
adanya pengaruh dari variabel-variabel tingkat pendapatan perkapita,
tingkat bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor
bank.

B,, By, B3, By . Koefisien regresi

Ei = Variabel pengganggu

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel pendapatan perkapita
masyarakat, tingkat bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank-
bank umum terhadap mobilisasi dana masyarakat yang terhimpun pada bank-bank
umum di Kotamadya Surabaya analisa yang dipakai adalah konsep elastisitas dengan

rumus sebagai berikut (Amudi pasaribu, 1985:275)
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Di mana :

XX,

M=

<

1 -
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koefisien elastisitas pendapatan perkapita terhadap besarnya
mobilisasi dana tabungan masyarakat.

kocfisien clastisitas tingkat bunga tabungan terhadap
besarnya mobilisasi dana tabungan masyarakat
koefisien elastisitas tingkat bunga deposito terhadap

besarnya mobilisasi dana tabungan masyarakat.

koefisien elastisitas jumlah kantor bank terhadap besarnya
mobilisasi dana tabungan masyarakat.

X, ¥ X;, ¥ Xy - total nilai besarnya pendapatan perkapita,

tingkat bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah
kantor bank.

total nilai besarnya jumlah dana yang terhimpun pada bank-
bank umum di Kotamadya Surabaya
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A. Uji statistik / Orde satu
Dari persamaan regresi berganda di atas, selanjutnya di adakan uji statistik

sebagai berikut :
1. Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel tidak

bebas digunakan uji t (Supranto, 1991:231)

Bi
t hitung =
Sbhi
Dimana :
Shi = Standard deviasi, derajat keyakinan 95 %
Bi = Koefisien regresi
Ho b = 0
Ha . Bi = G

Kriteria pengujian :

1. Apabila t hitung < t tabel, Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tidak
terdapat pengaruh masing-masing variabel Xt, X2, X3, X4 terhadap Y.

2. Apabila t hitung > t tabel, Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat

pengaruh masing-masing variabel Xt, X2, X3, X4 terhadap Y.

2. Untuk menguji pengaruh secara keseluruhan variabel bebas (tingkat pendapatan
perkapita, tingkat suku bunga tabungan, tingkat suku bunga deposito, jumlah bank-
bank umum) terhadap mobilisasi dana yang dihimpun digunakan uji — F (Supranto,

1991:300)
R/ (k-1)

(1-R)/(n-k-1)
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Dimana -

R = Koefisien determinasi berganda
K = Banyaknya variabel bebas

n = Banyaknya sampel

Ho:Bi=B2=B3=B4 =20
Ha - Bt = B2 # B3 # B4 # 0

Kriteria pengujian

1. Apabila F hitung < F tabel, Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tidak ada
pengaruh antara variabel X1, X2, X3, X4 secara bersama-sama terhadap
variabel Y.

2. Apabila F hitung > F tabel, Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada
pengaruh antara variabel X1, X2, X3, X4 secara bersama-sama terhadap

variabel Y

3. Untuk mengetahui besarnya sumbangan seluruh variabel bebas yang tercakup
dalam model regresi terhadap variasi variabel terkait digunakan rumus koefisien

determinasi (Rz“) (Sugranto, 1991 :249)

Yoei
"
R =1 -
YYi©
Di mana :
2 - - " .
R" = koefisien determinasi

t1

= jumlah kuadrat kesalahan pengganggzu

ei’
S Yi* = jumlah total kuadrat
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B. Uji Ekonometrik / Orde dua

1.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana satu atau lebih variabel
independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel independen
lainnya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai Ri°, F hitung serta t hitung. Cara untuk mengetahw ada tidaknya
Multikolinearitas adalah dengan meregresikan tiap variabel bebas atas sisa
variabel bebas lainnya dan menghitung koefisien determinasi dalam regresi
variabel bebas atas sisa variabel bebas lainnya. Kemungkinan adanya
Multikolinearitas jika nilai Ri° (antara 0.7 sampai 1) dan F hitung tingg
sedangkan nilai t hitung banyak yang tidak signifikan (Gujarati, 1995 : 337). Bila
terjadi  multikolinearitas maka harus diobati, salah satu cara dengan
dideferensialkan yaitu X; — Xj.i, ( Gujarati, 1995 : 167).

Menurut Uji Frishch’s, semua kemungkinan regresi antara dua variabel ditaksir
dengan mencoba tiap variabel berurut-urut sebagai variabel terikat. Kemudian
semua kemungkinan regresi sctia.p variabel ditambah (dimasukkan) variabel baru
yang ada dalam model secara bertahap, misalnya jika suatu model regresi
diasumsikan sebagai Y =  ( Xi, Xy, X3) maka menurut Uji Frishch’s periu
ditaksir hubungan-hubungan berikut untuk berbagai regresi sebagai berikut
X=X, X5) XNo= DN XY X;=T(Xy, X2}
(Simodiningrat, 1995: 288).

Uji Autokorelast

Autokorelasi adalah kondisi dimana variabel gangguan pada periode tertentu
berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode yang fain atau dengan kata
lain variabel gangguan tidak random. Akibatnya prediksi tidak efisien walaupun
hasil estimasi tidak bias. Terjadinya Autokorelasi lebih disebabkan oleh kesalahan
spesifikasi model bukan karena masalah korelasi (Gujarati, 1992 : 354).

Uji yang digunakan untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya Autokorelas

dengan menggunakan Serial Correlation LM test (Lagrange Multiplier Test).
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Kriteria pendeteksian gejala autokorelasi dengan melihat nitai dari obs*R” <
tabel pada tiongkat kepercayaan 5% maka tidak terdapat gangguan autokorelasi
(Maddala, 1988 : 251).

Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah varian dari gangguan adalah
seragam untuk semua observasi. Adanya Heterokedastisitas tidak berpengaruh
terhadap ketidakbiasan dan konsistensi estimator, tetapi persyaratan varian
minimum tidak dapat tercapai sepenuhnya sehingga kurang efisien.

Pendeteksian gejala Heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan
ARCH test. Pengujian dilakukan dengan cara meregresikan model yang telah ada,
kemudian dicari nilai F hitungnya. Jika F hitung lebiih kecil dari F tabel pada
tingkat keyakinan vyang dipilih hal ini berarti bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas dalam model tersebut. Cara lain untuk melihat ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan melihat obs* R7<%” tabel maka tidak terdapat

gejala heteroskedastisitas (Ramanathan, 1989 : 457).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Gambaran Perkembangan Industri Perbankan di Surabaya

Sejalan dengan perkembangan ekonomi di Kotamadya Surabaya maka
sektor perbankan mengalami peningkatan yang cukup berarti. Peningkatan
tersebut ditunjukkan dari perkembangan volume usaha perbankan. Perkembangan
volume usaha tersebut utamanya karena prtumbuhan dana yang berhasil dihimpun
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan indikasi bahwa perbankan
Kotamadya Surabaya semakin mandiri dalam mencukupi kebutuhan dananya.
Sejalan dengan perkembangannya dari tahun ketahun, beberapa bank memperfuas
jaringan kantor bank. Pada periode awal penelitian tahun 1994 sampai dengan
tahun 1997 jumlah kantor bank vang ada di Kotamadya Surabaya terus
meningkat. Namun sclama tahun 1998 perkembangan industri perbankan di
Kotamadya Surabaya secara riil mengalami penurunan sebagai akibat krisis
moneter vang melanda Indonesia sejak akhir tahun 1997.

Berkurangnya jumlah bank-bank umum yang beroperasi di Kotamadya
Surabaya, sebagai dampak dari Kebijakan Pemerintah membekukan operasi bank
umum pada tanggal 4 Agustus dan tanggal 21 Agustus 1998. Kondisi ekonomi
tersebut disertai dengan adanya kebijakan suku bunga tinggi untuk mengendalikan
inflasi sehingga sangat berpengarub pada usaha perbankan di Kotamadya
Surabaya. Hal ini terlihat dari kegiatan usaha bank yang mengalami
perkembangan refatif lebih  rendab dari pada perkembangan tahun-tahun
sebelumnya. Kebijakan pemerintah vang menerapkan tingkat suku bunga tinggi
ditujukan untuk menahan laju inflasi dan memperkuat nilai tukar rupiah
menyebabkan penghimpunan dana masvarakat menjadi semakin besar, khususnya
pada jenis simpanan berjangka yang memiliki tingkat suku bunga lebih tinggi
daripada jenis simpanan lainnya. Meningkatnya jumlah  simpanan dana
masvarakat dapat diartikan bahwa kemauan dan kemampuan masyarakat untuk
menvimpan dananya di  bank mengalami  peningkatan.  Bila masyarakat

mempunyai kemauan vang kuat untuk menyvimpan dananya di bank, tentunya

25
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mereka mempertimbangkan berbagai hal yang bisa menjamin dananya agar tetap
aman di bank. KKemampuan masyarakat menyimpan dananya di bank lebih banyak
dipengaruhi oleh pendapatan yang diterimanya. Bila pendapatan meningkat maka

jumlah simpanan dana mereka cenderung meningkat.
4.1.1.1 Jumlah Kantor Bank

Adanya kebijaksanaan Paket Oktober 1988/Pakto 88 menimbulkan
dampak vang dapat dirasakan di daerab. Hal ini berwujud dengan berdirinya
bank-bank yang baru maupun pembukaan kantor-kantor bank baru yang sudah
ada sebelumnya. Selama kurun waktu triwulan 1 1994 sampai triwulan I
1997 lembaga perbankan di Kotamadya Surabaya menunjukkan perkembangan
dengan bertambahnya jumlah kantor bank ataupun kantor cabang baru. Namun
sejak akhir tahun 1997 sektor bank dan lembaga keuangan mulai nampak lesu, hal
ini ditandai dengan berkurangnya jumlah bank umum vang beraperasi  dt
Kotamadya Surabaya pada tahun 1998. Bank-bank Umum yang dimaksud di sini
adalah terdiri dari bank-bank pemerintah maupun bank-bank swasta. Jumlah
kantor bank meliputi kantor Pusat, Kantor Wilayah, Kantor Cabang, Kantor
Cabang Pembantu, Kantor Kas.

Perkembangan jumlah kantor bank umum di Kotamadya Surabaya dapat dilihat

pada tabel 1 bertkut int:
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Tabel 1. Perkembangan Jumlah Kantor Bank-Bank Umum di Kotamadya

Surabaya Tahun 1994-1998

Kantor Kanwil/ Kantor Kantor Kantor
Tahun Jumlah
Pusat Koord Cabang Cab.pembantu Kas
1994 12 12 146 194 33 397
1995 112 12 158 205 43 430
1996 11 13 176 218 50 468
1097 11 13 151 262 102 543
1998 1ol 16 142 269 72 510

Sumber : Bank Indonesia cabang Surabaya, 1999

Perkembangan jumlah kantor bank-bank umum di Kotamadya Surabaya
setiap tahun meningkat dari tahun 1994-1997. Pada tahun 1994 jumlah kantor
bank umum di Kotamadya Surabaya sebanyak 397 unit sedangkan tahun 1997
jumlah kantor bank sebanyak 3543 unit. Pada tahun 1998 jumlah kantor bank
mengalami penurunan sebanyak 33 unit dari tahun 1997. Hal ini menunjukkan
bahwa industri perbankan di kotamadya Surabaya mengalami penurunan yang
ditunjukkan dari berkurangnya jumlah kantor bank vang beroperasi di Kotamadya

Surabaya.

4.1.1.2 Tabungan Masyarakat

Tabungan merupakan sumber Kapital yang strategis dalam menunjang
pembangunan ekonomi suatu negara. berkurangnya jumlah tabungan yang ada
dalam negara untuk investasi merupakan kendala utama bagi laju perekonomian.
Hal ini jelas karena pendapaatan nasional hanya dapat ditarik dengan pengadaan
‘vestasi secara besar-besaran. Padahal jumlah investasi tergantung dari besar
kecilnya tabungan yang ditaksanakan oteh masvarakat (Prayitno, 1992 : 80).

Posisi jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh bank-bank umum di
Kotamadya Surabaya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jumiah dana
yang berhasil dihimpun oleh bank umum pada tahun 1994. IV mencapai Rp.
9.601.027.000.000, kemudian meningkat menjadi sebesar Rp. 12.527.513.000.000
pada tahun 1995.1V atau naik sebesar Rp.2.926.486.000.000 (30,48%). Kemudian
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pada tahun 1997.1V jumlah dana yang berhasil dihimpun adalah sebesar
Rp.18.307.507.000.000. Secara kescluruhan dana masyarakat yang berhasil
dihimpun oleh bank-bank Umum di Kotamadya Surabaya posisi triwulan IV
tahun 1998 sebesar Rp. 33.298.223.000.000, mengalami peningkatan sebesar Rp.
14.990.716.000.000 (81,88%) dibandingkan tahun 1997 triwulan IV. Bila dihitung
perubahan jumlah dana yang berhasil dihimpun mulai periode awal penelitian
(Triwulan I Tahun 1994) sampai periode akhir penelitian  (Triwulan IV Tahun
1998) adalah meningkat sebesar Rp. 25.096.461.000.000. Dari ketiga jenis
simpanan yang ada berupa gito, deposito dan tabungan, tefnyata depostto
merupakan jenis simpanan yang paling dominan yaitu sebesar 72,94% atau
sebesar Rp24.286.694.000.000 sedangkan sisanya berupa tabungan dan giro yang
masing-masing sebesar 11,39% atau Rp.3.794.843.000.000 dan 15,62% atau
Rp.5.216.686.000.000 sampai posisi triwufan [V tahun 1998. Hal int disebabkan
tingginya suku bunga deposito dan didukung oleh jaminan pemerintah terhadap
simpanan di bank umum. Dalam situasi seperti ini masyarakat febih tertarik untuk
menyimpan dananya dalam bentuk simpanan berjangka karena mendapatkan
bunga yang lebih menarik dan lebih aman.

Giro sebagai salah satu bentuk simpanan masyarakat yang penarikannya
dapat dilakukan sewaktu-waktu, pada periode awal penelitian sampai triwulan {
Tahun 1998 meningkat tajam yakni sebesar Rp.3.688.902.000.000. Keadaan ini
menunjukkan bahwa dunia usaha khususnya Bank-Bank Umum di Kotamadya
Surabaya sebagai pihak yang paling berkepentingan dengan jasa giro sudah
semakin semarak.

Tabungan yang merupakan jenis simpanan yang mempunyai prosedur
penyimpanan maupun penarikan yang lebih sederhana dibandingkan jenis
simpanan lainnya, di samping kelebihan-kelebihan lainnya seperti relatif kecilnya
jumlah nominal uang yang disyaratkan dan lebih dapat dijangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat tanpa membedakan kondisi status sosial ekonomi juga
mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Namun pada tahun 1998 jenis
simpanan tabungan justru mengalami pertumbuhan negatif dibandingkan jenis

simpanan deposito maupun gira.
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Posisi  tabungan sampai akhir  Desember 1998 mencapai
Rp.3.794.843.000.000. Keadaan ini bila dibandingkan dengan posisi Triwulan I
Tahun 1998 maka mengalami penurunan sebesar 14,14% atau sebesar
Rp.625.051.000.000, hal ini disebabkan oleh berpindahnya simpanan dari
tabungan ke deposito untuk mendapatkan bunga yang lebih tinggi. Perkembangan
mobilisasi dana masyarakat pada bank umum di Surabaya dapat dilihat pada tabel

2 di bawah
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Tabel 2. Jumlah Dana Masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank-bank umum

di Kotamadya Surabaya tahun 1994-1998 (dalam juta rupiah)

Periode Tabungan Deposito Giro Jumlah

1994 Twl. 1 2.445.654 4228323 1.527.785 8.201.762
11 2.368.862 4.186.863 1.607.973 8.163.698

1 2.403.908 4.585.340 1.824.719 8.813.967

Y 2.552.570 5.159.874 ].888.583 9.601.027

1995 Twl 1 2.550.424 S.585.651 1.852.218 9.988.273
11 2.609.547 5.948.085 1.973:995 10.531.625

111 2.773.685 6.558.131 21 131.993 11.463.809

1Y 3.011.124 7.022.558 2.493.831 12.527.513

1996 Twl 1 3.319.438 7.189 85% 2.147.783 12.606.578
11 3465033 7.584.38% 2.332.876 13.382.296

1l 3.635.425 7.948.522 2.543.995 14.727.942

[AY 3.991.665 9.044.499 2.897.31%8 15.933.175

1997 Twl 1 4.320.069 8.928.814 2.708.315 15.957.198
4] 4.580.754 9.182.593 2.995.345 16.758.692

il 3.631.069 11.323.044 3.140.150 18.095.763

Y 4 475365 9.834.857 BIUD TS (5 18.307.507

1998 Twl. 1 4.419.894 13.629.056 5.800.062 23.849.012
i 4.124.773 18.258.306 7.227.806 29.610.885

it 3.294.790 21.048.101 5.955.445 30.298.336

4% 3.794 843 24.286.694 5.216.686 33.298.223

Sumber : Bank Indonesia, Tinjauan triwulan, 1999
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4.1.1.3 Tingkat Bunga Tabungan

Tingkat bunga tabungan merupakan salah satu faktor yang mempunyai
minat masyarakat untuk menabung. Kebijaksanaan pemerintah dalam upaya
menarik dana masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit
antara lain dilakukan melalui penetapan tingkat bunga oleh bank indonesia yang
dikaitkan dengan kebijaksanaan moneter pemerintah dalam masa pembangunan.
Sejak adanya Paket Kebijaksanaan pada bulan Juni 1993 atau dikenal dengan
nama Pakjun 1993, pemerintah memberikan kebebasan kepada perbankan untuk
mementukan tingkat bunganya sendiri. Hal im dilakukan untuk meningkatkan
mobilisasi dana masyarakat.

Tingkat bunga tabungan yang ditawarkan oleh bank-bank umum di
Kotamadya Surabaya mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu yang disesuaikan
dengan keadaan perekonomian saat itu. Tingkat bunga tabungan yang ditawarkan
biasanya lebih rendah daripada tingkat bunga deposito. Hal ini disebabkan karena
persyaratan yang ditetapkan untuk jenis tabungan lebih mudah daripada deposito.
Persyaratan ini diantaranya adalah setoran minimal untuk jenis tabungan jauh
lebih sedikit daripada deposito, jangka waktu pengambilan untuk jenis tabungan
bisa sewaktu-waktu apalagi pada saat ini hampir semua bank umum dilengkapt
fasilitas ATM (Automatic Teller machine), sedangkan untuk deposito harus
menunggu  sampai tanggal jatuh temponya. jangka waktu inilah yang
menyebabkan harga untuk deposito/tingkat bunga menjadi mahal karena nasabah
kehilangan kesempatan untuk menggunakan dananya selama waktu vang tefah
ditentukan.

Bank dalam usahanva untuk menarik dana vang lebih besar, menawarkan
tingkat bunga tabungan yang bersaing sehingga masyarakat akan febih tertarik
untuk menabung (Nasution,1991 : 20). Tingkat bunga yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tingkat bunga tabungan rata-rata per triwulan pada bank-bank
umum di Kotamadya Surabaya selama tahun 1994-1998. Perkembangan tingkat
bunga tabungan pada bank-bank umum di Kotamadya Surabaya dapat dilihat pada

tabel 3 di bawah int :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a2

Tabel 3. Perkembangan tingkat Bungs Tabungan pada Bank-bank Umum di

Kotamadya Surabaya tahun 1994-1998 (dalam persen / tahun)

Periode Tingkat Bunga Tabungan
(persen/tahun)

1994 Triwulan i 3.25
I 3.21

111 3.15

Y 3.05

1995 Triwulan 3.54
11 3.75

m 3.88

AY 393

1996 Triwulan [ 4.15
1 421

Ji8 4.23

v 425

1997 Triwulan 1 4.27
1 4.54

I 5.23

v S.81

1998 Triwulan [ 5.76
Jl - 554

[t 6.15

1A% 6.39

Sumber - Bank Indonesia cabang Surabaya, 1999
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Pada Tahun 1994 Triwulan I tingkat bunga tabungan rata-rata yang
ditawarkan oleh bank umum di Surabaya sebesar 3,25% pertahun. Tingkat bunga
tabungan juga berfluktuasi yang disesuaikan dengan kondisi perekonomian yang
dihadapi saat itu. Pada tahun 1998 triwulan IV tingkat bunga tabungan rata-rata

6,39%.

4.1.1.4 Tingkat bunga Deposito

Tingkat bunga deposito adalah merupakan balas jasa dari pihak bank
kepada penyimpanan dana/deposito atas simpanan dananya di bank. Tingkat
bunga deposito juga mempengaruhi minat masyarakat untuk menyimpan dananya
di bank. Apabila tingkat bunga deposito naik, maka minat masyarakat untuk
menyimpan dananya di bank juga meningkat, karena keuntungan yang didapatkan
dari tingkat bunga tersebut lebih besar daripada memegang uang tunai. Deposita
tidak dapat diambil sewaktu-waktu, artinva deposito hanya bisa diambil bila
sudah jatuh tempo kecuali tingkat bunganya bisa diambil setiap bulan.

Tingkat bunga deposito vang digunakan dalam penelitian ini adalah
tingkat bunga deposito berjangka rupiah 3 bulan yang ditawarkan oleh bank-bank
umum di Kotamadya Surabaya. Perkembangan tingkat bunga Deposito pada

bank-bank umum di Kotamadya Surabaya dapat difihat pada tabel 4 bertkut it

(3]
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Tabel 4. Perkembangan Tingkat Bunga Deposite Jangka Waktu 3 bulan pada
Bank-bank Umum di Kotamadya Surabaya tahun 1994-1998 (dalam

persen / tahun}

Periode Tingkat Bunga Deposito
(persen/tahun)
1994 Triwulan | 9.14
11 9.80
I11 10.39
v 10.85
1995 Triwulan [ 12.61
{1 14.20
1 14.88
Y 14.95
1996 Triwulan 1 14.96
4 15.08
11 14.84
v 14.58
1997 Triwulan | 13.90
1 13.50
1 25.82
v 19.88
1998 Triwulan I 28.40
11 42 58
111 47 38
v 4923

Sumber : Bank Indonesia cabang Surabaya, 1999
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Pada tahun 1994 triwulan | tingkat bunga deposito yang ditawarkan bank
umum di Surabaya adalah sebesar 9.14%. Kemudian pada tahun 1998 Triwulan 1
suku bunga deposito meningkat tajam hal ini disebabkan kondisi perekonomian
Indonesia menurun sejak akhir tahun  1997. Kebijaksanaan Pemerintah
menetapkan suku bunga tinggi dalam rangka meningkatkan pengerahan dana
masyarakat. Pada Tahun 1998 Triwulan 1V tingkat bunga deposito sebesar

49.23%.

4.1.2 TFaktor-faktor Penunjang Perkembangan Industri Perbankan di
Kotamadya Surabayz

4.1.2.1 Pendapatan Masyarakat

Secara umum perkembangan ekonomi, keuangan dan perbankan di
Kotamadya Surabaya menunjukkan kinerja yang cukup. Dana masyarakat yang
berhasil dihimpun oleh bank-bank umum di Kotamadya Surabaya secara umum
berasal dari penduduk Surabaya sendiri dan sebagian kecil berasal dari penduduk
di luar Surabaya. Penduduk Surabaya merupakan pihak ketiga yang paling
dominan dalam menyimpan dananya pada bank-bank Umum di Kotamadya
Surabaya sedangkan penduduk di luar Surabaya hanya sebagian kecil saja ,
sehingga pihak ketiga yang paling berpengaruh dalam menentukan besarnya
mobilisasi dana masyarakat pada bank-bank umum di Kotamadya Surabaya
adalah penduduk Surabaya. (Artur, 1999}

Keadaan perekonomian Kotamadya Surabaya secara keseluruhan
tercermin dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB} yang diikuti oleh
pertumbuhan pendapatan perkapita yang semakin meningkat. Pendapatan
perkapita suatu masyarakat merupakan faktor penunjang dalam menentukan
besarnya mobilisasi dana masyarakat.. Besarnya pendapatan perkapita suatu
daerah dapat ditentukan dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB
adalah total nilai produksi barang dan jasa yang diproduksi dalam wilayah tertentu
dan dalam waktu tertentu (satu tahun). Perkembangan Produk Domestik Regional
Bruto dan Pendapatan Perkapita Kotamadya Surabaya dapat dilihat pada tabel di

bawah int :
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Tabel 5. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kotamadya
Surabaya Tahun 1994-1998 (dalam Jutaan rupiah)

Tahun PDRB Pertumbuhan (%)
1994 11.751.397.98
1995 13.085.111,15 11,35%
1996 14.335.823,20 9,58%
1997 15.472.438,37 7.93%
1998 22.898.704.,89 47,99%
Rata-rata 19.21%

Sumber : Badan Pusat Statistik :Surabaya Dalam Angka, 1999

Tabel 6. Perkembangan Pendapatan Perkapita Kotamadya Surabaya
Tahun 1994-1998 (dalam Juta Rupiah)

Tahun Pendapatan Perkapita Pertumbuhan (%)
1994 4457318
1995 4.846.953 8.74%
1996 512652991 8,65%
1997 5.521.968 4 86%
1998 8.027.403 45 37%

Sumber : Badan Pusat Statistik : Surabaya dalam Angka, 1999

Pertumbuhan ckonomi Kotamadya Surabaya dari tahun ketahun
mengalami peningkatan hal ini dapat ditunjukkan dari peningkatan Produk
Domestik Regional Bruto yang diikuti oleh peningkatan pendapatan perkapita di
Kotamadya Surabaya. Pertumbuhan ckonomi Kotamadya Surabaya pada tahun
1995 sebesar 11.35% dan pada tahun 1996 sebesar 9,58%. Berdasarkan tabel 3
dapat dilihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) -Kotamadya
Surabaya atas dasar harga konstan dari tahun ketahun selalu mengalami
peningkatan. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan pada
tahun 1994 sebesar 11.751.397.98 juta rupiah, pada tahun 1998 menjadi sebesar

22.898.704.89 juta rupiah dengan tingkat pertumbuhan rata-rata pertahun sebesar
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19,21%. Pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 1997 vaitu sebesar 7,93% dan

tertinggi terjadi pada tahun 1998 dengan tingkat pertumbuhan 47,99%.

4.1.2.2 Jumlah Penduduk

Penduduk Kotamadya Surabaya pada tahun 1998 berjumlah 2.852.567
jiwa yang terdiri dari 1.384.636 jiwa (48,54%) penduduk laki-laki dan 1.467.930
jiwa (52,45%) penduduk perempuan. Jumlah penduduk Surabaya dari tahun
ketahun selalu meningkat. Pada tahun 1994 mencapai 2.636.428 jiwa dan pada
tahun 1998 sebesar 2.852.567 jiwa. Untuk melihat perkembangan jumlah
penduduk Kotamadya Surabaya dari tahun 1994-1998 dapat dilihat pada tabel 5

berikut ini :

Tabel 7. Pertumbuhan Jumlah Penduduk Kotamadya Surabaya

Tahun Jumiah Penduduk Pertumbuhan
(Jiwa) (Persen)
1994 2.636.428 -
1995 2.699.656 2.4%
1996 2.722.341 0.84%
1997 2.801.979 2.93%
1998 2.852.567 1.81%

Sumber : Badan Pusat Statistik : Surabaya dalam angka, 1999
Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan penduduk
Kotamadya Surabaya terbesar terjadi pada tahun 1997 sebesar 2,93% (79.638
jiwa), paling rendah terjadi pada tahun 1996 sebesar 0,84% (22.685jiwa).
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4.2 Analisa Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita,
tingkat bunga tabungan, tingkat bunga deposito dan jumlah kantor bank terhadap
mobilisasi dana masyarakat pada bank-bank umum di Kotamadya Surabaya, oleh
karena itu maka digunakan analisis Regresi Linier Berganda yang dilengkapi
analisa konsep Elastisitas.

Berdasarkan perhitungan vang ada maka dapat diperoleh suatu persamaan :

Y =-10826411 + 7.1894 X, + 1285235.6 X+ 267566<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>